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Abstrak
Rendahnya kompetensi pengetahuan matematika dikarenakan kurang optimalnya penyelesaian soal dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam pelajaran matematika. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual terhadap kompetensi pengetahuan matematika kelas IV SD. Quasi experiment merupakan jenis dari penelitian ini, serta dipilih nonequivalent control group design sebagai rancangan penelitian.  Seluruh kelas IV SD Gugus Moh.Hatta Denpasar Selatan digunakan sebagai populasi penelitian sebanyak 352 siswa. Kelas IV SDN 1 Panjer terpilih sebagai kelompok eksperimen sebanyak 40 siswa dan SDN 3 Panjer terpilih sebagai kelompok kontrol sebanyak 39 siswa yang ditentukan dengan mempergunakan teknik cluster random sampling. Dalam proses pengumpulan data, tes dipilih sebagai instrumen dengan jenis tes objektif pilihan ganda biasa sehingga didapatkan data berupa nilai kompetensi pengetahuan matematika kuantitatif yang kemudian dianalisis dengan uji-t.  Berdasarkan hasil analisis diperoleh  [image: image2.png]thir = 2,467



 dan  [image: image4.png]


 pada taraf signifikansi 5% dan [image: image6.png]


 sehingga [image: image8.png]thit = teab



 [image: image10.png](2,467 = 1,664)



. Sehingga terjadi penolakan H0 dan penerimaan Ha. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual terhadap kompetensi pengetahuan matematika kelas IV SD.  Berdasarkan hasil penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai hasil kajian yang relevan dan memperdalam mengenai model pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual. Hal yang dapat dilakukan guru adalah dengan membenahi dan meningkatkan kemampuan diri sehubung dengan pembelajaran yang telah dilakukan dan kompetensi pengetahuan yang sudah dicapai dengan memperhatikan metode pembelajaran yang sesuai dengan memvariasikan beberapa metode pembelajaran agar bisa meningkatkan kompetensi pengetahuan matematika siswa menjadi lebih baik.

A B S T R A C T

The low competence of mathematical knowledge due to less optimal problem solving and problems faced by students in mathematics. The purpose of this research is to find out the significant effect of contextual problem-based drill learning methods on the competence of fourth-grade elementary school mathematics knowledge. Quasi-experiment is a type of research, and nonequivalent control group design is chosen as a research design. The whole fourth grade SD Gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan were used as a research population of 352 students. Fourth-grade SDN 1 Panjer were selected as an experimental group of 40 students and SDN 3 Panjer were selected as a control group of 39 students who were determined using cluster random sampling techniques. In the process of collecting data, the test is chosen as an instrument with the usual multiple choice objective test type so that the data obtained in the form of quantitative mathematical knowledge competency values ​​are then analyzed by the t-test. Based on the analysis results obtained thit = 2,467 and ttab = 1,664 at a significance level of 5% and dk = n1 + n2-2 = 77 so that thit > ttab (2,467> 1,664). Resulting in rejection of H0 and Ha acceptance. Based on the results of the study it can be concluded that there is a significant effect of contextual problem-based drill learning methods on the competence of fourth-grade elementary school mathematics knowledge. Based on the research results, the results of this study can be used as the results of relevant and deepening studies of the contextual problem-based drill learning model. The thing that teachers can do is to improve and improve their abilities. In connection with learning that has been done and competencies related to learning methods that are appropriate by varying various learning methods to improve mathematics learning competency.
Pendahuluan 
Pendidikan dijadikan pokok perhatian di masyarakat yang berperan penting dalam mewujudkan bangsa yang intelek dan terampi (Suwitri et al., 2016). Demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional secara makro, pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas  pendidikan dengan  cara dikembangkannya kompetensi guru, sarana dan prasarana serta kurikulum (Yuniari et al., 2019). Kurikulum yang saat ini dipergunakan Indonesia ialah kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib diberikan di Sekolah Dasar. Dalam pembelajaran matematika, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. Pada kegiatan pembelajaran siswa cenderung diarahkan pada kemampuan menghafal, otak siswa dipaksa untuk menimbun dan mengingat informasi tanpa adanya pemahaman informasi yang dihafalkannya dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari yang mengakibatkan ketika lulus dari sekolah siswa hanya pintar dalam teori akan tetapi kurang dalam prakteknya (Suparwadi, 2016). Pelajaran matematika di SD harusnya mengarah terhadap penanaman konsep yang memerlukan  ketelitian ketika menyampaikan suatu konsep supaya siswa mudah mengerti, karena pandangan yang  diperoleh siswa mengenai suatu konsep bisa terus terbawa pada masa-masa berikutnya (Priyanti et al., 2016). Pemberian pelajaran matematika di jenjang sekolah dasar, selain dimaksudkan untuk mendapatkan ilmu, juga untuk meningkatkan daya pikir logis, terstruktur, analitis, kreatif, kritis dan kebiasaan bekerjasama dalam menyelesaikan masalah (Krisnayanti et al., 2017). Pembelajaran matematika ialah proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dalam membangkitkan kreativitas berpikir siswa yang mampu memperluas pemikiran siswa dan meningkatkan keahliannya dalam membangun pengetahuan baru (Kurniyanthi et al., 2017).Tujuan pembelajaran matematika di SD ialah untuk membuat siswa tidak hanya pandai dalam mempergunakan matematika, akan tetapi bisa dijadikan modal oleh siswa melalui desakan pembentukan nalar ketika menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Sulasta et al., 2015). Matematika memiliki kontribusi penting dalam kehidupan. Kondisi ini seharusnya mampu memacu siswa agar menyukai dan menggemari pelajaran matematika. Tetapi pada kenyataannya banyak siswa berpendapat matematika merupakan pelajaran yang menakutkan, membosankan bahkan sukar karena banyak mengaplikasikan rumus. Anggapan siswa terhadap matematika sebagai pelajaran yang menakutkan, membosankan bahkan sukar akan menjadikannya malas dan enggan untuk belajar matematika.  Situasi ini menyebabkan rendahnya minat siswa untuk belajar matematika sehingga terjadi kesenjangan yang cukup besar antara apa yang diharapkan dari belajar matematika dengan apa yang sebenarnya terjadi di sekolah. Setelah dilakukan pengamatan awal tentang kompetensi pengetahuan matematika pada kelas IV SD Gugus Mhoh. Hatta Denpasar Selatan, pembelajaran matematika yang terlaksana di sekolah kurang memperhatikan pembentukan sikap ilmiah dan belum dilaksanakan dengan maksimal. Hal ini bisa dilihat dari tingkat pencapaian kompetensi pengetahuan matematika siswa yang masih tergolong rendah yang dibuktikan dengan hasil studi pendahuluan dan tanya jawab yang dilaksanakan dengan wali kelas IV dan kepala SD gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan, didapatkan data nilai hasil ujian tengah semester ganjil pada tahun ajaran 2019/2020 terhadap kompetensi pengetahuan matematika yaitu dari 352 siswa kelas IV, 34 orang mencapai nilai A, 71 orang mencapai nilai B, 81 orang mencapai nilai C, 63 orang mencapai nilai D dan 103 orang mencapai nilai E.  Dari data yang didapatkan sebanyak 105 siswa atau 30% siswa telah memenuhi harapan, sedangkan 247 siswa atau 70% siswa belum bisa memperlihatkan hasil belajar yang sesuai dengan harapan atau belum mencapai predikat B.  Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa secara aktif sesuai kurikulum 2013 pada proses pembelajaran (Yuliantari et al., 2016). Rendahnya kompetensi pengetahuan matematuka siswa dikarenakan  beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran matematika, yakni 1) siswa kurang berani dalam menyampaikan pendapatnya ketika diberikan pertanyaan oleh guru; 2) pembelajaran bersifat teacher centred atau didominasi guru; 3) kemampuan siswa masih kurang dalam memahami konsep matematika karena kurang optimalnya penerapan pendekatan saintifik dan penerapan metode pembelajaran kurang inovatif sehingga perlu dioptimalkan; 4) serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas (Ekajayanti et al., 2016). Tidak tuntasnya kompetensi pengetahuan matematika dikarenakan kurang optimalnya penyelesaian soal dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam pelajaran matematika. Sehingga sebagian besar kompetensi pengetahuan matematika siswa belum menunjukan hasil yang optimal. Secara teoritis terdapat 2 faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan matematika, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) dan eksternal (berasal dari luar diri siswa). Faktor internal yaitu; intelegensi, minat, perhatian, kegigihan, perilaku, dan kondisi kesehatan. Sedangkan faktor eksternal yaitu; lingkungan keluarga, sekolah serta masyarakat (Adnyani & Wiarta, 2020). Dari beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan matematika, diantaranya ialah peranan guru dan strategi pembelajaran yang dipergunakan pada saat mengajar. Strategi pembelajaran ialah rencana pelaksanaan belajar mengajar yang guru lakukan bersama siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk mengimplementasikan kegiatan belajar mengajar dimanfaatkan berbagai metode serta model   pembelajaran. 
Sehingga untuk mengatasi masalah tersebut guru perlu mendesain pembelajaran secara kreatif dan inovatif serta diharapkan melakukan variasi metode di dalam pelaksanaan pembelajaran demi menunjang tercapainya kompetensi pengetahuan dengan optimal. Setelah dipaparkan permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran dengan mengutamakan penguasaan kompetensi pengetahuan, berfokus terhadap siswa dan membantu siswa untuk memperoleh pengalaman belajar dengan berbasis masalah kontekstual. Salah satu pembaharuan yang dimaksud yaitu, metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual.

Latihan soal dalam pelajaran matematika biasanya berbentuk soal obyektif maupaun soal esai yang berupa soal pemahaman, soal penerapan, maupun soal analisa sehingga siswa didesak mempunyai kemampuan yang heterogen dalam memyelesaikannya, yang bisa didapatkan dari latihan soal yang sering dilakukan siswa. Apabila latihan dilaksanakan oleh siswa dengan berjenjang dan terus dilakukan, maka dapat melatih kecakapan dan membangkitkan kepercayaan diri siswa ketika mengerjakan soal matematika, yang mana hal tersebut merupakan inti penerapan metode pembelajaran drill (Panggabean & Sumardi, 2018). Metode latihan (drill) adalah  metode yang dilaksanakan guru dengan teknik pemberian latihan-latihan terhadap siswa sehingga ia mampu menguasai dan memahami materi yang diberikan dan melatih kecakapannya dalam menyelesaikan soal (Purnamasari et al., 2017). Metode Pembelajaran drill merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dengan maksud menyempurnakan  keterampilan supaya jadi permanen dengan dilakukannya latihan yang diulang-ulang dan dengan bersungguh-sungguh terhadap sesuatu yang sama (Jaelani & Aisyah, 2017). Jadi dapat dirangkum metode pembelajaran drill ialah metode pembelajaran yang bisa diterapkan guru dengan maksud untuk menyempurnakan keterampilan agar menjadi permanen dengan dilaksanakannya kegiatan latihan yang teratur dan berulang-ulang sehingga siswa memahami yang diberikan. Metode pembelajaran drill sangat penting diberikan kepada siswa khususnya pada pelajaran matematika, tanpa diberikan latihan siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep, sehingga dengan metode drill siswa tidak hanya cakap dalam teori tetapi juga dalam prakteknya. Metode pembelajaran drill yang diterapkan kepada siswa diantaranya pemberian penjelasan konsep, prinsip dan pelaksanaan latihan terhadap topik yang sudah dipelajari serta pemberian bimbingan selama latihan (Lubis, 2008). Adapun beberapa kelebihan dari metode drill antara lain: 1) Pemahaman siswa akan lebih mendalam setelah melakukan latihan-latihan secara berulang; 2) Dengan setiap pembiasaan yang dilakukan siswa maka ia menjadi lebih siap untuk mempergunakan keterampilannya; 3) siswa mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkannya dalam kurun waktu yang cukup singkat. 4) Siswa memperoleh pengetahuan yang praktis, mahir dan lancar; 5) Membangun kecakapan dalam belajar yang berkesinambungan, membiasakan diri dan belajar secara mandiri; 6) Memiliki keahlian seperti dalam mengenali tanda, penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan lain-lain; 7) mendapatkan kemampuan motorik seperti menulis; 8) membentuk ketepatan, kebiasaan dan kecepatan dalam melakukan sesuatu; 9) kemampuan asosiasi, misalnya menggunakan symbol; 10) membangun kebiasaan dalam menciptakan gerakan yang kompleks, agar lebih otomatis; 11) siswa akan menggunakan kemampuan berpikirnya dengan lebih baik, sebab dengan dilakukannya kegiatan belajar mengajar yang sesuai, maka siswa akan lebih teliti, terstruktur dan kemampuan mengingatnya akan lebih terdorong; 12) Siswa  mempunyai  kecakapan dan keahlian dalam melaksanakan sesuatu sesuai dengan yang dipelajari; 13) membangkitkan kepercayaan diri siswa ketika belajar karena mempunyai keterampilan khusus yang bermanfaat di kemudian hari dan 14) guru gampang dalam mengawasi dan mengetahui  siswa yang  memiliki kedisiplinan belajar dan kurang memiliki kedisiplinan  dari sikap dan perilakunya  di dalam kegiatan pembelajaran (Handayani, 2018). 

Kompetensi pengetahuan matematika dapat meningkat lebih maksimal apabila metode pembelajaran drill diterapkan dengan langkah-langkah: 1) guru menyiapkan pertanyaan beserta jawabannya; 2) pertanyaan diajukan oleh guru secara lisan, tertulis atau menugaskan siswa melakukan sesuatu; 3) guru memeriksa serta mendengarkan jawaban siswa dan melihat gerakan yang dilakukannya ; 4) pertanyaan diajukan secara berulang-ulang atau mengulang perintah yang telah diajukan (Kurniawan, 2016).

Pada kegiatan belajar mengajar, guru perlu mengaitkan materi yang dipelajari dengan masalah dikehidupan nyata siswa (masalah kontekstual) supaya materi yang diberikan guru gampang dipahami serta dimengerti oleh siswa. Pembelajaran berdasarkan masalah atau berbasis masalah kontekstual adalah strategi dalam memberikan pembelajaran kepada siswa supaya kemampuan dalam berpikir, keterampilan intelek dan pemecahan masalah yang ditemui siswa dapat dikembangkan. Pemecahan masalah tidak terlepas dari keterampilan berpikir kritis, karena keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan fundamental dalam memecahkan masalah (Zubaidah, 2017). Penyelesaian masalah pada matematika dianggap sebagai suatu yang mendasar, yang  amat  penting siswa miliki demi tercapainya hasil belajar yang optimal, yang mana proses kerja dalam menyelesaikan masalah matematika dan peran kerja memori sangat diperlukan karena matematika merupakan materi yang abstrak (Fransiska et al., 2019). Dengan dikembangkannya kemampuan pemecahan masalah siswa dengan baik, maka akan memberikan dampak positif terhadap kompetensi pengetahuan matematika siswa (Ardiantari et al., 2015). Pembelajaran dengan berbasis masalah kontekstual, yaitu pembelajaran dengan melibatkan siswa terhadap kegiatan yang menolongnya mengaitkan pelajaran akademik dengan konteks kehidupan nyata yang dihadapi sehingga ia mengetahui makna yang terkandung dalam tugas sekolahnya (Amir, 2015). Masalah kontekstual dapat diberikan pada awal, tengah maupun akhir pembelajaran. Penyajian masalah kontekstual pada awal pembelajaran bertujuan untuk membuat siswa mampu menemukan dan mengembangkan suatu suatu definisi, konsep, sifat serta operasi dalam matematika. Masalah kontekstual yang disajikan pada tengah kegiatan pembelajaran bertujuan untuk menguatkan pemahaman siswa atas apa yang telah dipelajari. Sedangkan penyajian masalah kontekstual pada akhir pembelajaran bertujuan untuk membuat siswa mampu menerapkan apa yang telah dipelajari (Rahmiati & Pinda, 2018). Masalah kontekstual sangat penting ditekankan agar siswa mengenal berbagai topik dalam matematika. Dengan belajar memceahkan masalah matematika,  siswa akan terampil menyelesaikan permasalahan dengan tuntas karena telah terlatih, dengan begitu siswa tidak hanya memiliki keterampilan memecahkan masalah matematika, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Kusumawati & Irwanto, 2016)
Masalah kontekstual yang sesuai dengan keadaan nyata siswa perlu diberikan untuk memulai kegiatan pembelajaran matematika. Diajukannya contextual problem ini bertujuan untuk membimbing siswa agar dapat menguasai setiap konsep dalam matematika secara bertahap. Sementara itu, tujuan diterapkannya metode pembelajaran drill ialah untuk memperkuat dan membuat suatu keterampilan menjadi sempurna atau bersifat permanen akibat kegiatan latihan yang diulang-ulang pada pembelajaran yang sama. Dengan demikian melalui metode pembelajaran drill maka siswa akan dibiasakan untuk menuntaskan masalah yang ditangani dengan cepat baik pada kegiatan pembelajaran ataupun pada keseharian siswa yang bersifat kontekstual. Dengan pembelajaran drill  berbasis masalah kontekstual membuat pelajaran lebih bermakna dan pengertian siswa lebih mendalam. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh (Kusumawati & Irwanto, 2016) yang mengungkapkan bahwa  metode drill mampu mengaktifkan siswa dalam bertanya tentang kesulitan yang dialami ketika mengerjakan soal pemecahan masalah dan membangkitkan keberaniannya mengerjakan soal di papan tulis. Selain itu dari hasil pengamatan dan wawancara dengan siswa diketahui faktor yang mengakibatkan keahlian dalam memecahkan masalah metematisnya rendah karena ketekunan dalam melaksanakan latihan pengerjaan soal matematika rendah. Dalam hal ini, ketekunan latihan mengerjakan soal pemecahan masalah berpotensi dalam menguatkan ketangkasan dan persepsinya mengenai matematika yang sudah dipelajari. Selain itu  (Utary, 2018) yang mengungkapkan bahwa metode pembelajaran drill menuntut siswa berperan aktif pada kegiatan belajar mengajar, sesame teman maupun guru harus saling menghargai dan ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran sedang berjalan siswa harus bertanggung jawab dalam kelompok maupun individu dengan begitu tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Drill Berbasis Masalah Kontekstual terhadap Kompetensi Pengetahuan Matematika Kelas IV SD Gugus  Moh. Hatta Denpasar Selatan  tahun  pelajaran  2019/2020”. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi pengetahuan matematika kelompok siswa  yang dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual, untuk mendeskripsikan kompetensi pengetahuan matematika kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual terhadap kompetensi pengetahuan matematika kelas IV SD Gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan tahun ajaran 2019/2020.  

Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD Gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan dari bulan   Oktober 2019 sampai Maret 2020. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimental   yaitu quasi experiment (Nonequilevalent Control Group Design).  Pada desain nonequivalent control group design memiliki 2 kelompok sampel, yakni kelompok eksperimen dan kontrol. Ketika menentukan kedua kelompok, subjek atau partisipan penelitiannya tidak dipilih dengan cara acak, sehingga yang berperan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol sudah dibentuk sebelumnya tanpa ada campur tangan dari peneliti dan tanpa dilaksanakan random individu karena kelas yang telah disusun oleh pihak sekolah tidak bisa diacak kembali .

Pada desain ini, yang diperhitungkan adalah nilai posttest tanpa melihat nilai pretest karena tujuan dilakukannya penelitian hanya untuk dapat mengetahui perbedaan bukan peningkatan dari kompetensi pengetahuan matematika pada kelompok eksperimen yang di treatment dengan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual, sementara kelompok kontrol tidak di treatment dengan   metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual.  Pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk mengukur ekuivalensi atau penyetaraan kelompok. Uji-t digunakan dalam teknik penyetaraan kelompok. Selanjutnya agar mendapatkan data kompetensi pengetahuan matematika dari kedua kelompok menggunakan posttest.    

Kelas IV SD gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan tahun ajaran 2019/2020 ialah populasi dari penelitian ini yang  mencakup   10  kelas  dari 8 SD. Sampel merupakan wakil populasi yang berupa kelompok kecil bagian dari populasi itu sendiri (Arsani et al., 2013). Cluster random sampling ialah teknik yang dipergunakan dalam menentukan sampel dengan demikian setiap kelas mendapat kesempatan yang sama sebagai sampel. Dalam memilih sampel yang diacak hanya kelas, sedangkan individu tidak diacak.  Kelas yang terpilih sebagai sampel sudah terbentuk sebelumnya tanpa campur tangan peneliti. Dengan demikian peluang pengaruh kondisi siswa yang tahu bahwa dirinya terlibat dalam penelitian dapat diminimalisir, sehingga dari penelitian ini mengilustrasikan pengaruh yang diberikan. Teknik cluster random sampling dalam penelitian ini menggunakan cara pengundian. Dari 8 sekolah yang terdapat di Gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan yang terdiri atas 10 kelas, dilaksanakan 2 kali pengundian. Pada tahap pertama pengundian dilakukan untuk menentukan 2 kelas sebagai sampel penelitian. Agar memperoleh kesetaraan kelas secara akademik, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas untuk memenuhi syarat melakukan uji kesetaraan dengan uji-t. Sesudah diketahui bahwa kedua kelompok benar-benar setara, lalu kedua kelompok diundi kembali agar dapat ditentukan sekolah yang berperan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dari perhitungan uji normalitas sebaran data nilai pretest kelas IV SDN 1 Panjer didapat nilai maksimum [image: image12.png]|[Fr—



 = 0,135 dan nilai tabel Kolmogorov-Smirnov untuk taraf signifikansi 5 % = 0,189. Karena nilai maksimum [image: image14.png]|[Fr—



 < nilai tabel Kolmogorov-Smirnov maka data berdistribusi normal. Sedangkan perhitungan hasil uji normalitas nilai pretest kelas IV SDN 3 Panjer didapat [image: image16.png]|[Fr—



 = 0,128 dan nilai tabel Kolmogorov-Smirnov untuk taraf signifikansi 5 % = 0,191. Karena nilai maksimum [image: image18.png]|[Fr—



 <  nilai  tabel  kolmogorov- smirnov, maka dinyatakan data berdistribusi normal. Setelah itu uji homogenitas dapat dilaksanakan karena kedua kelompok sudah berdistribusi normal. Dalam uji homogenitas nilai pretest kompetensi pengetahuan matematika siswa dilaksanakan dengan uji fisher  (uji F). Dari uji homogenitas varians   Fhit = 1,16 dan Ftab  = 1,71 pada taraf signifikansi 5% dan dk = 77. Ini berarti Fhit  <  Ftab  sehingga hasil pretest sampel dikatakan homogen. Apabila data pretest kedua kelompok sudah normal dan homogen, selanjutnya dilaksanakan pengujian kesetaraan melalui uji-t. Dari hasil analisis diperoleh [image: image20.png]te = 0,164



 dan [image: image22.png]tey = 1,664



 dengan  taraf  signifikansi  [image: image24.png]5%



 dan  [image: image26.png]dk =40+ 39—




 Berdasarkan uji-t yang dilaksanakan diperoleh thit = 0,164 < ttab = 1,664 maka terjadi penerimaan H0 sehingga kedua kelompok dinyatakan setara. Setelah diketahui bahwa kedua kelompok benar-benar setara, maka selanjutnya diundi kembali agar dapat ditentukan sekolah yang berperan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil undi yang dilaksanakan diperoleh kelas IV  SD Negeri 1 Panjer  berperan sebagai kelompok eksperimen dengan diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran Drill  berbasis masalah kontekstual, sedangkan kelas IV SDN 3 Panjer berperan sebagai kelompok kontrol dengan melaksanakan pembelajaran konvensional.

Untuk mengukur kompetensi pengetahuan matematika dalam penelitian ini mempergunakan tes objektif pilihan ganda. Tes ini meliputi empat option, yaitu a, b, c, atau d dengan pertanyaan sebanyak 31 butir soal. Skor 1 diberikan apabila siswa menjawab dengan benar dan skor 0 diberikan apabila siswa manjawab salah pada setiap butir soal. Skor dari masing-masing butir soal dijumlahkan kemudian jumlah itu menjadi skor variabel penguasaan kompetensi pengetahuan matematika yang bergerak dari kisaran nol (0) sampai dengan seratus (100).  Nol (0) ialah skor minimum dan seratus (100) ialah skor maksimum tes penguasaan kompetensi pengetahuan matematika.
Kisi-Kisi dan Kurikulum merupakan validitas isi pada penelitian ini. Kompetensi pengetahuan matematika diukur dengan mempergunakan validitas butir tes objektif pilihan ganda biasa, melalui rumus koefisien korelasi point biserial (γpbi). Nilai yang didapatkan selanjutnya dibandingkan terhadap nilai yang didapat dari  [image: image28.png]I'eab



, apabila   [image: image30.png]Tyl
'hie = Trab



 , man dalam kategori valid. Akan tetapi bila  [image: image32.png]g
Ihic



 ,  maka dalam kategori tidak valid, dengan taraf signifikansi  [image: image34.png]5 %



 dan  [image: image36.png]


. Pada kelas V SDN 6 Panjer dilaksanakan uji coba instrument, dengan banyak siswa yang terlibat adalah 40 orang sehingga diperoleh [image: image38.png]I'eab



 = 0,32.  Dari hasil uji validitas butir yang dilakukan, diperoleh 31 butir tes yang dinyatakan valid dan 9 butir tes tidak valid. 31 butir tes yang sudah valid kemudian dilakukan pengujian daya pembeda. Berdasarkan perhitungan uji daya beda tes didapat 7 butir tes dengan kriteria cukup, 18 butir tes baik dan 6 butir tes sangat baik. selanjutnya dilakukan pengujian indeks kesukaran. Berdasarkan perhitungan analisis indeks kesukaran didapatkan 7 butir tes termasuk kategori mudah, 19 butir tes sedang dan 5 butir tes sukar.  Pengujian instrumen yang terakhir adalah uji reliabilitas. Hanya soal yang sudah valid saja bisa di uji reliabilitasnya. Rumus KR-20 dipergunakan untuk menentukan reliabilitas tes yang memiliki sifat dikotomi dan heterogen. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas terhadap 31 butir tes, maka diperoleh rtt = 0,89. Berdasarkan hal tersebut, maka 0,89 > 0,70 yang berarti instrumen pada penelitian ini tergolong reliable.

Data kompetensi pengetahuan matematika yang digunakan adalah data hasil posttest yang diberikan setelah treatment. Data itu selanjutnya dianalisis mempergunakan metode analisis statistik. Pada teknik analisis data ada 2 jenis statistik yang dipergunakan, yakni analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Statistik deskriptif merupakan sejumlah metode yang berupaya menciptakan rangkuman dan description (gambaran) mengenai data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan tanpa maksud menciptakan simpulan yang diterima secara umum (Sugiyono, 2018). Adapun data yang disajikan pada statistik deskriptif ialah perhitungan rata-rata (mean), standar deviasi dan varians. Maksud dari penggunaan statistik inferensial adalah untuk menguji hipotesis penelitian dengan teknik mengolah data dengan diterapkannya rumus statistik inferensial (Purwani et al., 2018). Dalam penelitian ini, sebelum dilaksanakan pengujian hipotesis, sebelumnya dilaksanakan pengujian prasyarat yakni uji normalitas dan homogenitas. Untuk bisa mengetahui apakan sebaran data sudah berdistribusi normal atau tidak maka dilaksanakan pengujian normalitas. Setelah itu barulah bisa ditentukan teknik yang digunakan untuk menganalisis data. Teknik yang terpilih untuk menganalisis data agar diketahui kenormalan sebaran data yakni dengan uji kolmogorov-smirnov. Kriteria pengujian pada taraf signifikansi 5% jika harga nilai maksimum [image: image40.png]|F. — F,| < harga tabel Kolmogoriv — smirnov



, maka terjadi penerimaan H0 dan data berdistribusi normal. Apabila kenormalan data sudah diuji, selanjutnya dilaksanakan pengujian homogenitas agar uji prasyarat dapat terpenuhi dan dapat dibuktikan bahwa perbedaan dalam uji hipotesis disebabkan karena perbedaan variansi, bukan karena perbedaan antar kelompok. Uji homogenitas varians dilakukan dengan uji fisher (uji F). Kriteria pengujian, yakni apabila harga  [image: image42.png]Frie < Frap



, maka data homogen. Dengan pengujian pada taraf signifikansi 5% dan [image: image44.png]dk pembilang = n1




  dan [image: image46.png]dk penyebut =n2 — 1



. Uji beda mean (uji t) dengan rumus polled varians dipergunakan untuk menganalisis data, dengan kriteria yaitu apabila harga  [image: image48.png]thie < teab



 maka yang terjadi adalah diterimanya H0 dan ditolaknya Ha. Sedangkan apabila harga  [image: image50.png]thie = teap



 maka yang terjadi adalah ditolaknya H0 dan diterimanya Ha.  Pada taraf signifikansi 5% dan dk = n1 + n2 – 2.  

Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran yang terlaksana di dalam kelas selama penelitian secara umum telah berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran dengan mempergunakan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual. Deskripsi data yang dipaparkan dalam penelitian ini yaitu hasil posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di SD gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan Tahun Ajaran 2019/2020. Data yang diperoleh pada penelitian ini digolongkan menjadi dua, yakni data kompetensi pengetahuan Matematika kelompok eksperimen di SDN 1 Panjer dan data kompetensi pengetahuan matematika kelompok kontrol di SDN 3 Panjer. 

Untuk dapat melaksanakan uji hipotesis penelitian kedua kelompok terlebih dahulu harus melewati uji prasyarat yang meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Kriteria pengujian hipotesis yakni jika harga  [image: image52.png]thie < teab



 maka terjadi penerimaan H0 dan penolakan Ha. Sedangkan jika harga  [image: image54.png]thie = teap



 maka terjadi penolakan H0 dan penerimaan Ha. Pada taraf signifikansi 5% dan  dk = n1 + n2 – 2.  Karena data kelompok eksperimen dan kontrol dinyatakan telah berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis data kompetensi pengetahuan matematika mempergunakan statitik parametrik melalui rumus uji-t polled varians. Berikut ialah hipotesis yang akan diajukan. 

H0  : tidak terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan matematika kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual dan kompetensi pengetahuan matematika kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas IV SD Gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan tahun ajaran 2019/2020.

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut. 

[image: image55.png]



Penjelas :

μ1  = rata-rata kompetensi pengetahuan matematika siswa menggunakan metode pembelajaran  drill  berbasis masalah kontekstual

μ2 = rata-rata kompetensi pengetahuan matematika siswa menggunakan pembelajaran konvensional

 Berdasarkan hasil uji normalitas kelompok eksperimen didapat nilai maksimum = 0,085  dan nilai tabel Kolmogorov-Smirnov untuk taraf signifikansi [image: image57.png]5% = 0,189



karena nilai maksimum   [image: image59.png]|[Fr—



 < nilai tabel Kolmogorov-Smirnov maka data berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas kelompok kontrol didapat [image: image61.png]nilai maksimum = 0,125



 dan nilai tabel Kolmogorov-Smirnov untuk taraf signifikansi[image: image63.png]5%

,191



 karena nilai maksimum [image: image65.png]|[Fr—



 < nilai tabel Kolmogorov-Smirnov maka data berdistribusi normal. Adapun hasil pengujian normalitas kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalam bentuk tabel berikut.  

Tabel 01.  Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post Test

	No.            Anggota populasi               Nilai Maksimum       Nilai Tabel Kolmogorov-Smirnov                Keterangan

	1                Kelompok Eksperimen                  0,085                                            0,189                                                   Normal

2                Kelompok Kontrol                          0,125                                             0,191                                                  Normal


Setelah data kedua kelompok dinyatakan normal selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas dan diperoleh nilai Fhit = 1,15 dan nilai Ftab = 1,71 [image: image67.png]pada taraf signifikansi 5%



 dan [image: image69.png]dk pembilang = 39



 serta [image: image71.png]dk penyebut = 38



.  Karena [image: image73.png]Fie = 1,15 <F_, =171



 maka varians kedua kelompok homogen. Adapun hasil pengujian normalitas kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 02. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Varians Data Post Test

	No.            Anggota populasi                      [image: image75.png]


                     [image: image77.png]


                 Dk       Fhitung                   Ftabel                              Simpulan

	1                Kelompok Eksperimen              150,02           130,70          77        1,15                     1,71                      Homogen                  

                 dan   Kelompok Kontrol                                                                   


Dari uji prasyarat yang dilaksanakan didapatkan data kedua kelompok telah berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilaksanakan  uji  statistik  dengan  mempergunakan   uji beda mean (uji-t) dengan rumus Polled Varians. Rekapitulasi  hasil uji beda mean (uji-t) ada pada tabel 03.
Tabel 03. Rekapitulasi Hasil Uji-t

No      Kelompok                  Rerata            S2                   N             DK
   thit                 ttab            Simpulan

1        Eksperimen                  80,48
 150,02          40
             77
2,467            1,664          H0 ditolak

2        Kontrol                           73,94           130,70     

Dari tabel  tersebut menunjukan  [image: image79.png]thie = 2,467



  dan [image: image81.png]


  untuk dk = n1 + n2 – 2  = 77 dengan [image: image83.png]taraf signifikansi 5 %



.  Dengan begitu bisa dikatakan terjadi penolakan H0 dan penerimaan Ha dikarenakan  [image: image85.png]thie = teap



.  Ini artinya terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi  pengetahuan  matematika antara  kelompok  yang  dibelajarkan   dengan menggunakan metode pembelajaran drill  berbasis masalah kontekstual dan kelompok yang dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas IV SD Gugus Moh. Hatta Denpasar Selatan tahun ajaran 2019/2020.

Rata-rata kompetensi pengetahuan matematika kelompok eksperimen  [image: image87.png]X = 80,48



 dan kelompok kontrol  [image: image89.png]X = 73,94



.  Hal tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata  kelompok  eksperimen  [image: image91.png]X = 80,48



  > [image: image93.png]X = 73,94



 kelompok kontrol. Setelah dikonversikan ke dalam PAP skala 5 didapatkan analisis kompetensi pengetahuan matematika pada kelompok eksperimen 80,48 yaitu tingkat kemampuan siswa termasuk baik. Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual yang diberikan kepada kelompok eksperimen merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran yang menekankan kreativitas dan keterampilan seorang guru di dalam menyusun suatu pembelajaran yang atraktif dan menggembirakan pada kegiatan pembelajaran dengan begitu pembelajaran akan bermakna dan berarti bagi siswa serta materi pelajaran mudah dimengerti. Metode ini juga memberi pengalaman kepada siswa di dalam menuntaskan permasalahan yang memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-harinya sehingga ia terampil menyelesaikan permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran ataupun pada kehidupan sehari-harinya. Belajar untuk memecahkan permasalahan merupakan prinsip dasar pada pembelajaran matematika. Selain itu metode ini juga melatih keterampilan dan ketangkasan siswa ketika menjawab soal melalui kegiatan latihan yang dilatihkan oleh guru. Latihan yang dilakukan secara praktis, mudah untuk dilakukan, dan melaksanakannya secara teratur membina siswa untuk menambah penguasaan keterampilan itu bahkan dengan sempurna. Hal tersebut mampu menunjang prestasi siswa di bidang pembelajaran. Sedangkan nilai rata-rata pada kelompok kontrol 73,94 yaitu tingkat kemampuan siswa termasuk kategori cukup baik. Keadaan tersebut dikarenakan dalam proses belajar mengajar segala sesuatunya sebagian besar didominasi oleh guru, sehingga siswa masih kesulitan untuk mengingat dan memahami sesuatu yang mereka terima, karena mereka tidak mengalaminya dan tidak berperan didalamnya. Selain itu mereka juga kurang melakukan latihan-latihan soal yang memiliki kaitan dengan materi pelajaran. Adapun tabel nilai rata-rata kompetensi pengetahuan matematika kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 04. Nilai Rata-rata Kompetensi Pengetahuan Matematika Kelompok Eksperimen dan Kontrol

	No.            Anggota populasi                                            Nilai Rata-rata                                                            Keterangan

	1                Kelompok Eksperimen                                           80,48                                                                                Baik

2                Kelompok Kontrol                                                     73,96                                                                         Cukup Baik


Berdasarkan perolehan nilai kompetensi pengetahuan matematika pada kedua kelompok, dapat diketahui awalnya kedua kelompok telah memunyai kemampuan yang setara. Setelah kelompok eksperimen diberikan treatment, perolehan nilai kompetensi pengetahuan matematika kedua kelompok mengalami perbedaan. Kompetensi pengetahuan matematika kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kompetensi pengetahuan matematika kelompok kontrol.  Kondisi ini merupakan akibat dari pemberian treatment kepada kelompok eksperimen, yaitu berupa metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual. 

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual terlaksana dengan baik, kondusif serta optimal. Metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual ialah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan melakukan latihan secara berulang-ulang dengan menghadapkan siswa pada suatu masalah yang dikaitkan dengan kehidupan nyatanya, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan, bermakna serta mudah untuk dapat dimengerti oleh siswa. Berbeda pada kelompok kontrol, dengan pembelajaran konvensional sebagaimana biasa diterapkan pada kelompok kontrol. Dalam proses belajar mengajar segala sesuatunya sebagian besar didominasi oleh guru, sehingga siswa masih kesulitan untuk mengingat dan memahami sesuatu yang mereka terima, karena mereka tidak mengalaminya dan tidak berperan didalamnya. Selain itu mereka juga kurang melakukan latihan-latihan soal yang memiliki kaitan dengan materi pelajaran.  

Pada penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap pembelajaran di sekolah dasar. Implikasi secara teoritis penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi mampu mempengaruhi rasa antusias, keaktifan, kreativitas dan pencapaian kompetensi pengetahuan siswa. Untuk pelajaran matematika, terdapat perbedaan antara kompetensi pengetahuan matematika siswa yang dibelajarkan dengan metode drill berbasis masalah kontekstual dengan kompetensi matematika siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Sedangkan impikasi secara praktis hasil dari penelitian ini dipergunakan untuk bahan pertimbangan kepada guru dan calon guru. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan membenahi dan meningkatkan kemampuan diri sehubung dengan pembelajaran yang telah dilakukan dan kompetensi pengetahuan yang sudah dicapai dengan memperhatikan metode pembelajaran yang sesuai dengan memvariasikan beberapa metode pembelajaran agar bisa meningkatkan kompetensi pengetahuan matematika siswa menjadi lebih baik.

Jadi dapat diambil kesimpulan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi pengetahuan matematika kelas IV SD Gugus Moh.Hatta Denpasar Selatan tahun ajaran 2019/2020.

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi pengetahuan matematika pada kelas IV SD gugus Moh.Hatta Denpasar Selatan tahun ajaran 2019/2020. Hal ini dibuktikan dengan hasil post-test kompetensi pengetahuan matematika kelompok siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran drill   berbasis masalah kontekstual pada kelas  IV SD  Negeri  1 Panjer memperoleh nilai mean atau rata-rata dengan persentase tingkat kemampuan siswa termasuk dalam kategori baik. Sedangkan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas IV SD Negeri 3 Panjer memperoleh nilai mean atau rata-rata dengan persentase tingkat kemampuan siswa termasuk dalam kategori cukup baik. Berdasarkan analisis data, didapatkan nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol yaitu [image: image95.png]X = 80,48 > X = 73,94



. Selanjutnya melalui uji hipotesis didapatkan thit = 2,467  dan [image: image97.png]


  pada [image: image99.png]taraf signifikansi 5 %



  dan [image: image101.png]77



. Dengan demikian, [image: image103.png]thie = 2,467 >t = 1,664



, sehingga yang terjadi adalah ditolaknya  [image: image105.png]


 dan diterimanya [image: image107.png]


. Ini artinya terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan matematika kelompok yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran drill berbasis masalah kontekstual dan kelompok yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas IV SD Gugus Moh.Hatta Denpasar Selatan Tahun Ajaran 2019/2020. 
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